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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Kategori Toleransi Beragama 

a. Toleransi 

Toleransi merupakan sikap terbuka dalam 

menghadapi perbedaan, didalamnya terkandung sikap 

saling menghargai dan menghormati eksistensi masing-

masing pihak. Dalam kehidupan yang 

toleran,keseimbangan dalam hidup mendapatkan 

preioritasnya. Keanekaragaman tidak diposisikan sebagai 

ancaman, namun justru peluang untuk saling bersinergi 

secara positif. 

Piagam madinah adalah contoh lain yang 

fenomenal dari praktik toleransi islam yang menolak 

mentah-mentah tuduhan intoleransi yang dilontarkan para 

musuh islam, piagam madinah berisi penegasan tentang 

kesetaraan fungsi dan kedudukan serta persamaan hak dan 

kewajiban antara umat muslim dan umat-umat lain yang 

tinggal di madinah. 

Diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah 

radhiyallahu „anhu, bahwasanya: Rasulullah shallallahu 

„alaihi wassallam bersabda, 
 

 كَانَ يُ ؤْمِنُ باِللَّوِ وَالْيَ وْمِ الآخِرِ فَ لْيُكْرمِْ جَارَهُ مَنْ  
 

Artinya: “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 

hari Akhir, maka hendaklah ia memuliakan 

tetangganya” (Muttafaq „alaih). 

 

Bahkan berbuat baik kepada tetangga merupakan 

salah satu penjamin seseorang bisa masuk surga. 

Toleransi juga diartikan sebagai sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat dan 

tindakan orang lain yang berbeda darinya.  

Menurut KH. Salahuddin Wahid, Toleransi ialah 

konsep untuk menggambarkan sikap saling menghormati 

dan saling  bekerjasama di antara kelompok-kelompok 
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masyarakat yang berbeda secara etnis, bahasa, budaya, 

politik maupun agama. Karena itu toleransi merupakan 

konsep mulia yang epenuhnya menjadi bagian organik 

dari ajaran agamaagama, termasuk Islam.  

Menurut Umar Hasyim, toleransi yaitu pemberian 

kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama 

warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau 

menjalankan hidupnya dan menentukan nasipnya masing-

masing. Selama dalam menjalankan dan menentukan 

sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan 

dengan syarat-syatat atas terciptanya ketertiban dan 

perdamaian dalam masyarakat. 

Dalam Islam, toleransi diistilahkan dengan kata 

asSamahah. Menurut Syaikh Salam bin „Ied al-Hilali, 

asSamahah dapat diartikan sebagai berikut; Pertama, 

kerelaan hati karena kemuliaan dan kedermawanan. 

Kedua, kelapangan dada karena kebersihan dan 

ketakwaan. Ketiga, kelemahlembutan karena kemudahan. 

Keempat, rendah hati dan mudah dalam menjalankan 

hubungan sosial tanpa penipuan. Kelima, puncak tertinggi 

budi pekerti. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa toleransi beragama merupakan elemen dasar yang 

dibutuhkan untuk menumbuhkan sikap saling memahami 

dan menghargai perbedaan yang ada serta menjadi entry 

point bagi terwujud nya suasana dialog dan kerukunan 

antar umat beragama dalam masyarakat. Agar tidak 

terjadi konflik antar umat beragama, toleransi harus 

menjadi kesadaran kolektif bagi seluruh kelompok 

masyarakat. 

Menurut Wazler toleransi merupakan sebuah 

niscaya dalam setiap individu atau umum yang dituju 

dalam melakukan toleransi yaitu menciptakan kehidupan 

dengan kedamaian, dari berbagai golongan masyarakat 

yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda seperti 

sejarah, budaya, berbagai kepercayaan di dalamnya. Jadi 

toleransi umat beragama mengarah pada sikap umat 

beragama dalam menerima keragaman pola pikir, pola 

peribadatan, pola keyakinan, serta mengikuti hak dan 

eksistensi umat dalam beragama. 
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Dalam pandangan Islam sikap toleransi dalam 

liyan dalam sejarah kehidupan umat islam telah terbangun 

secara fundamental pada saat Nabi Muhammad Saw 

membangun kota Madinah. Sebuah kota yang disinyalir 

model Negara modern saat itu, yang dibangun atas dasar 

kontrak sosial dari warga yang notabene begitu plural dari 

sisi etnis dan agama yang dianut, dalam bingkai setelah 

Nabi Muhammad Saw melakukan hijrah menuju kota 

Madinah. Dan beliau melihat bahwa kota Madinah begitu 

plural. Dari pluralitas itulah yang kemudian melahirkan 

komitmen bersama yang tertuang dalam piagam Madinah. 

Piagam Madinah yaitu sebuah dokumentasi resmi politik, 

yang pertama kalinya menetapkan kebebasan beragama 

dan berusaha. Dan Nabi Muhammad Saw juga membuat 

kesepakatan yang menjamin adanya kebebasan dan 

keamanan umat kristiani.
1
 

 

b. Unsur-unsur Toleransi Beragama 

Selain itu toleransi mempunyai unsur-unsur yang 

harus ditekankan dalam mengekspresikannya terhadap 

orang lain. Unsur-unsur tersebut adalah: 

1) Memberikan kebebasan atau kemerdekaan  

Dimana setiap manusia diberikan kebebasan 

untuk berbuat, bergerak maupun berkehendak 

menurut dirinya sendiri dan juga di dalam memilih 

suatu agama atau kepercayaan. Kebebasan ini 

diberikan sejak manusia lahir sampai nanti ia 

meninggal dan kebebasan atau kemerdekaan yang 

manusia miliki tidak dapat digantikan atau direbut 

oleh orang lain dengan cara apapun. Karena 

kebebasan itu adalah datangnya dari Tuhan YME 

yang harus dijaga dan dilindungi. Di setiap negara 

melindungi kebebasan-kebebasan setiap manusia 

baik dalam undang-Undang maupun dalam peraturan 

yang ada. Begitu pula di dalam memilih satu agama 

atau kepercayaan yang diyakini, manusia berhak dan 

                                                           
1 Elya Andriani Efenti, Skripsi: „Model Kerukunan Umat Beragama Di 

Desa Tempur Keling Jepara‟ (IAIN Kudus, 2020). 
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bebas dalam memilihnya tanpa ada paksaan dari 

siapapun.
2
 

2) Mengakui Hak Setiap Orang 

Suatu sikap mental yang mengakui hak 

setiap orang di dalam menentukan sikap perilaku dan 

nasibnya masing-masing. Tentu saja sikap atau 

perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak 

orang lain, karena kalau demikian, kehidupan di 

dalam masyarakat akan kacau. 

3) Menghormati Keyakinan Orang Lain 

Landasan keyakinan di atas adalah 

berdasarkan kepercayaan, bahwa tidak benar ada 

orang atau golongan yang berkeras memaksakan 

kehendaknya sendiri kepada orang atau golongan 

lain. Tidak ada orang atau golongan yang 

memonopoli kebenaran dan landasan ini disertai 

catatan bahwa soal keyakinan adalah urusan pribadi 

masing-masing orang. 

4) Saling Mengerti 

Tidak akan terjadi, saling menghormati 

antara sesama manusia bila mereka tidak ada saling 

mengerti. Saling anti dan saling membenci, saling 

berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak 

adanya saling mengerti dan saling menghargai antara 

satu dengan yang lain
.3
 

Sedangkan toleransi dalam pergaulan hidup 

antara umat beragama yang didasarkan pada tiap-tiap 

agama menjadi tanggung jawab pemeluk agama itu 

sendiri, mempunyai bentuk ibadah (ritual) dengan sistem 

dan cara tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) serta 

menjadi tanggung jawab orang yang pemeluknya atas 

dasar itu. Maka toleransi dalam masalah-masalah 

keagamaan, melainkan perwujudan sikap keberagamaan 

pemeluk suatu agama dalam pergaulan hidup antara orang 

                                                           
2 Maskuri Abdullah, Pluralisme Agama Dan Kerukunan Dalam 

Keagamaan (Jakarta: Buku Kompas, 2001). Hlm. 13 
3 Umar Hasyim, Toleransi Dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam 

Sebagai Dasar Menuju Dialog Dan Kerukunan Antar Agama (Surabaya: PT. Bina 

Ilmu, 1979). Hlm. 22 
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yang tidak seagama, dalam masalah-masalah 

kemasyarakatan atau kemaslahatan umum.
4
 

Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang 

dada seseorang untuk menghormati dan membiarkan 

pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah menurut 

ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang 

diyakini,
5
 tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan 

baik dari orang lain maupun dari keluarganya sekalipun. 

Secara teknis pelaksanaan sikap toleransi beragama yang 

dilaksanakan di dalam masyarakat lebih banyak dikaitkan 

dengan kebebasan dan kemerdekaan menginterprestasikan 

serta mengekspresikan ajaran agama masing-masing. 

Masyarakat Islam memiliki sifat yang pluralistik 

dan sangat toleran terhadap berbagai, kelompok sosial dan 

keagamaan karena hidup bermasyarakat merupakan suatu 

kebutuhan dasar hidup manusia agar tujuan hidup 

manusia dapat diwujudkan, karena bila terbentuk suatu 

kehidupan berdasarkan persaudaraan, penuh kasih sayang 

dan harmoni.
6
 

 

c. Bentuk Toleransi Beragama 

Toleransi pada kaum muslimin seperti yang 

diperintahkan oleh Nabi Muhammad SAW, diantaranya 

sebagai berikut:  

1) Tidak boleh memaksakan suatu agama pada orang 

lain.  

Di dalam agama Islam orang muslim tidak 

boleh melakukan pemaksaan pada kaum agama 

lainnya, karena memaksakan suatu agama 

bertentangan dengan firman Allah SWT di dalam 

surat al-Kafirun ayat 1-6. 

 

                                                           
4 Said Aqil Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama (Ciputat: PT. Ciputat 

Press, 2005). 
5 dkk Daud Ali, Islam Untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial Dan Politik 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1989). Hlm. 43 
6 Abdul Munir, Pokok-Pokok Ajaran NU, Ramdhani (Solo, 1989). Hlm. 

50-51 
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وَلََۤ انَْ تُمْ  (٢ لََۤ اعَْبُدُ مَا تَ عْبُدُوْنَ.)( ١)قُلْ يٰايَ ُّهَا الْكٰفِرُوْنَ.
وَلََۤ انَْ تُمْ ( ٤وَلََۤ انَاَ عَابِدٌ مَّا عَبَدْتُُّّْ.)( ٣عٰبِدُوْنَ مَاۤ اعَْبُدُ.)
 (٦لَكُمْ دِيْ نُكُمْ وَلَِ دِيْنِ.)( ٥عٰبِدُوْنَ مَاۤ اعَْبُدُ.)

 

Artinya: Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku 

tidak akan menyembah apa yang kamu 

sembah, Dan kamu bukan penyembah 

Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak 

pernah menjadi penyembah apa yang kamu 

sembah, dan kamu tidak pernah menjadi 

penyembah Tuhan yang aku sembah. 

Untukmu agamamu, dan untukkulah, 

agamaku".(Qs. Al-Kafirun/1-6)
7
 

 

Disitu dijelaskan bahwa orang-orang muslim 

tidak menyembah apa yang di sembah oleh orang-

orang kafir, begitu pula orang-orang kafir tidak 

menyembah apa yang di sembah oleh orang 

muslimin. Disitu juga dijelaskan bahwa bagi orang 

agama orang (orang muslim) dan bagi mereka agama 

mereka (orang kafir). 

2) Tidak boleh memusuhi orang-orang selain Muslim 

atau 

KafirPerintah Nabi untuk melindungi orang-

orang selain muslim seperti yang dilakukan oleh 

Nabi waktu berada di Madinah. Kaum Yahudi dan 

Nasrani yang jumlahnya sedikit dilindungi baik 

keamanannya maupun dalam beribadah. Kaum 

muslimin dianjurkan untuk bisa hidup damai dengan 

masyarakat sesamanya walaupun berbeda keyakinan. 

3) Hidup rukun dan damai dengan sesama manusia 

Hidup rukun antar kaum muslimin maupun 

non muslimin seperti yang dilakukan oleh Rasulullah 

SAW akan membawa kehidupan yang damai dan 

                                                           
7 Lajnah Pentasihan Mushaf al-Qur‟an, Tafsir Al-Qur‟an Tematik.(Jakarta: 

Kamil Pustaka, 2018). 
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sentosa, selain itu juga dianjurkan untuk bersikap 

lembut pada sesama manusia baik yang beragama 

Islam maupun yang beragama Nasrani atau Yahudi.
8
 

4) Saling tolong menolong dengan sesama manusia 
Dengan hidup rukun dan saling tolong 

menolong sesama manusia akan membuat hidup di 

dunia yang damai dan tenang. Nabi memerintahkan 

untuk saling menolong dan membantu dengan 

sesamanya tanpa memandang suku dan agama yang 

dipeluknya. Hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur'an 

pada surat Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut: 

                       

                      

                

                

                     

                     

         

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

kesucian Allah, dan jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) hadyu (hewan-hewan 

kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban 

yang diberi tanda), dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitulharam; mereka mencari 

                                                           
8 Yunus Ali Al-Mukhdor, Toleransi Kaum Muslimin (Surabaya: PT. 

Bungkul Indah, 1994). Hlm. 5 
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karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi 

apabila kamu telah menyelesaikan ihram, 

maka bolehlah kamu berburu. Jangan 

sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum 

karena mereka menghalang-halangimu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

melampaui batas (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-

Nya.(Qs. Al-Maidah/2)
9
 

 

Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa di 

dalam Al-Qur'an dijelaskan dengan sikap tolong 

menolong hanya pada kaum muslimin tetapi 

dianjurkan untuk tolong menolong kepada sesama 

manusia baik itu yang beragama Islam maupun non 

Islam. Selain itu juga seorang muslim dianjurkan 

untuk berbuat kebaikan di muka bumi ini dengan 

sesama makhluk Tuhan dan tidak diperbolehkan 

untuk berbuat kejahatan pada manusia. Disitu 

dikatakan untuk tidak mematuhi sesamanya. Selain 

itu juga dilarang tolong menolong dalam perbuatan 

yang tidak baik (perbuatan keji atau dosa). 

Di dalam karya tulis ini, penulis ingin 

menekankan kerangka berfikir yang berkaitan 

dengan terwujudnya suatu keyakinan antara lain: 

a) Kebebasan beragama 

Kebebasan memeluk suatu agama atau 

beragama sebagai salah satu hak yang esensial 

bagi kehidupan manusia, karena kebebasan 

untuk memilih agama datangnya dari hakekat 

manusia serta martabat sebagai makhluk ciptaan 

Tuhan YME, bukan dari orang lain atau dari 

orang tua. Untuk itu di dalam menganut atau 

                                                           
9 Lajnah Pentasihan Mushaf al-Qur‟an, Tafsir Al-Qur‟an Tematik.(Jakarta: 

Kamil Pustaka, 2018). 
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memilih suatu agama tidak bisa dipaksakan oleh 

siapapun.  

Di Indonesia dalam peraturan undang-

undang disebutkan pada pasal 29 ayat 2 yang 

berbunyi: "Negara menjamin kemerdekaan 

tiap- tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk 

beribadat menurut agama dan 

kepercayaannya itu". Hal ini jelas bahwa 

negara sendiri menjamin penduduknya 

dalam memilih dan memeluk agama atau 

keyakinannya masing-masing serta 

menjamin dan melindungi penduduknya di 

dalam menjalankan peribadatan menurut 

agama dan kepercayaan masing-masing. 
b) Penghormatan dan eksistensi agama lain 

Etika yang harus dilakukan dari sikap 

toleransi setelah memberikan kebebasan 

beragama adalah menghormati eksistensi agama 

lain, dengan pengertian menghormati keragaman 

dan kepercayaan yang ada, baik yang dilindungi 

oleh negara maupun yang tidak dilindungi dalam 

artian yang pemeluknya sedikit. 
 

Setiap agama mengandung Ajaran Klaim 

Eksklusif yaitu mengaku agama yang dipeluknya 

adalah suatu agama yang paling benar (truth 

claim).10 Keyakinan tentang yang benar itu 

didasarkan kepada Tuhan sebagai satu-satunya 

sumber kebenaran. Dalam tataran sosiologis, klaim 

berubah menjadi simbol agama yang dipahami secara 

subjektif personal oleh setiap pemeluk agama, ia 

tidak lagi utuh dan absolut. Pluralitas manusia 

menyebabkan wajah kebenaran itu tampil beda ketika 

akan dimaknai dan dibahasakan.11 

                                                           
10 Nurcholis Madjid, Islam Kerakyatan Dan Keindonesiaan Pemikiran 

Nurcholis Muda (Bandung: Mizan, 1993). Hlm. 237 
11 Adeng Muchtar Ghazali, Agama Dan Keberagamaan Dalam Konteks 

Perbandingan Agama (Bandung: Pustaka Pelajar, 2004). Hlm. 199 
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Ketegangan-ketegangan dua kubu yang 

berbeda sering terjadi sampai sekarang, hal ini 

disebabkan truth claim atau klaim kebenaran 

diletakkan bukan hanya sebatas ontologis metafisis 

saja tetapi melebar 

memasuki wilayah sosial politik. Kenyataan 

ini menjadikan stagnasi bagi peran agama untuk 

memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan. Kondisi 

semacam ini diperburuk oleh pemeluk agama yang 

menyibukkan diri pada masalah eksoteris dan 

indentitas, lahirnya agama merupakan nilai-nilai 

spiritual yang mendasar dari kandungan ajaran 

agama-agama.12 

Masalah yang menyebabkan timbulnya 

benturan dan konflik agama ialah "Double Standar" 

atau standar ganda. Dalam sejarah standar ganda ini 

biasanya dipakai untuk menghakimi agama lain 

dalam derajat keabsahan teologis di bawah 

agamanya. Lewat standar ganda inilah, orang 

menyaksikan munculnya prasangka-prasangka 

teologis yang selanjutnya memperkeruh suasana 

hubungan antar umat beragama. Hugh Godard 

seorang kristiani, ahli teologi Islam di Notingham 

University Inggris, memberikan contoh bahwa 

hubungan Kristen dan Islam kemudian berkembang 

menjadi kesalahpahaman, bahkan menimbulkan 

ancaman antara keduanya. Orang-orang Kristen 

maupun Islam selalu menerapkan standar-standar 

yang berbeda untuk dirinya, sedangkan terhadap 

agama lain, mereka memakai standar lain yang lebih 

bersifat realitas historis, adalah suatu kondisi 

berlakunya standar ganda (Double Standar).13 

Agama Islam adalah agama yang membawa 

misi rah}matan lil „alamin. Oleh karena itu ajarannya 

                                                           
12 M. Amin Abdullah, Teologi Dan Filsafat Dalam Perspektif Ilmu Dan 

Budaya, Dalam Mukti Ali Dkk., Agama Dan Pergaulan Masyarakat Dunia 

(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997). Hlm. 268-269 
13 Adeng Muchtar Ghazali, Agama Dan Keberagamaan Dalam Konteks 

Perbandingan Agama. Hlm. 21 
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banyak yang toleran atau penuh dengan tenggang 

rasa mendorong kebebasan berfikir dan kemerdekaan 

berpendapat, serta saling memperhatikan 

kepentingan masing-masing dan saling cinta kasih 

diantara sesama manusia. 

 

d. Pandangan Ulama’ dan Dalil (al-Qur’an) Tentang 

Toleransi 

Bicara tentang toleransi tentunya sangat urgensi 

dalam kehidupan yang beragam agama, suku dan ras. 

Adapun dalil yang berkaitan dengan toleransi adalah: 

Sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Kafirun ayat 1-6 

sebagai berikut: 
 

وَلََۤ انَْ تُمْ  (٢ لََۤ اعَْبُدُ مَا تَ عْبُدُوْنَ.)( ١)قُلْ يٰايَ ُّهَا الْكٰفِرُوْنَ.
وَلََۤ انَْ تُمْ ( ٤وَلََۤ انَاَ عَابِدٌ مَّا عَبَدْتُُّّْ.)( ٣عٰبِدُوْنَ مَاۤ اعَْبُدُ.)
 14(٦وَلَِ دِيْنِ.) لَكُمْ دِيْ نُكُمْ ( ٥عٰبِدُوْنَ مَاۤ اعَْبُدُ.)

 

Artinya: Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak 

akan menyembah apa yang kamu sembah, Dan 

kamu bukan penyembah Tuhan yang aku 

sembah. Dan aku tidak pernah menjadi 

penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu 

tidak pernah menjadi penyembah Tuhan yang 

aku sembah. Untukmu agamamu, dan 

untukkulah, agamaku".(Qs. Al-Kafirun/1-6) 

 

Sangat jelas sekali bahwa Allah memberikan 

penjelasan bahwa tidak ada paksaan dalam agama, serta 

Allah memberikan kebebasan beragama bagi manusia, 

tidak ada yang perlu di perbolehkan dipertengkarkan 

karena Allah telah begitu jelas menerangkan dalam 

firmannya, esensinya Allah menganjurkan kita 

bertoleransi terhadap perbedaan keyakinan. 

                                                           
14 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya. 
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Menurut Umar Hasyim, Sebagaimana dikutip 

oleh Adon Nasrullah Jamaluddin dalam buku Agama dan 

Konflik Sosial, bahwa toleransi adalah pemberian 

kebebasan kepada sesama manusia atau masyarakat untuk 

menjalankan keyakinannya dan menentukan nasib 

masing-masing selama dalam menjalankan dan 

menentukan sikapnya tidak melanggar dan tidak 

bertentangan dengan syarat-syarat asas terciptanya 

ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.
15

 

Selanjutnya Masykuri Abdullah dalam memaknai 

toleransi terdapat dua makna. pertama, makna yang 

bersifat negatif bahwa toleransi cukup mensyaratkan 

sikap membiarkan dan tidak menyakiti orang lain, baik 

yang berbeda maupun yang sama. Kedua, bersifat positif, 

yakni menyatakan bahwa harus adanya bantuan dan 

dukungan terhadap keberadaan orang lain.
16

 

Sa lid Algil Husin A ll-Muna lwa lr menga lta lka ln ba lhwal 

toleralnsi dallalm perga lula ln hidup alntalr uma lt beralga lma l 

buka lnlalh toleralnsi dallalm ma lsa lla lh-ma lsa llalh kea lga lma la ln, 

mela linka ln perwujudaln sika lp kebera lga lma la ln, pemeluk 

sualtu alga lma l da llalm perga lulaln hidup alntalral oralng ya lng 

tidalk sea lga lma l da lla lm ma lsa llalh-ma lsa lla lh kema lsya lra lka ltaln 

a ltalu kema lsla lhaltaln umum. Toleralnsi alntalr uma lt beralga lma l 

mempunya li alrti sikalp lalpa lng da ldal seseoralng untuk 

menghorma lti daln membia lrka ln pemeluk alga lma l untuk 

mela lksa lna lka ln ibaldalhnya l menurut aljalraln daln ketentua ln 

a lga lma l ma lsing-ma lsing ya lng diya lkini ta lnpal a ldal ya lng 

mengga lnggu a ltalu mema lksa lka ln balik oralng la lin ma lupun 

da lri kelualrga lnnya l.
17

 

Oleh ka lrenal itu, dalpalt dipa lhalmi ba lhwa l toleralnsi 

merupa lka ln sifalt pemberialn da llalm a lrti salling mengha lrga li, 

menghorma lti daln memberi kebebalsa ln kepalda l oralng la lin 

                                                           
15 Adon Nashrullah Jamaluddin, Agama Dan Konflik Sosial, Studi 

Kerukunan Umat Beragama, Radikalisme, Dan Konflik Antar Umat Beragama, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2015). Hlm. 108 
16 Maskuri Abdullah, Pluralisme Agama Dan Kerukunan Dalam 

Keagamaan. Hlm. 13 
17 Adon Nashrullah Jamaluddin, Agama Dan Konflik Sosial, Studi 

Kerukunan Umat Beragama, Radikalisme, Dan Konflik Antar Umat Beragama,. 

Hlm. 109 
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da ln memberika ln kebenalraln a ltals perbedalaln tersebut 

sebalga li pengalkua ln ha lk-ha lk a lsalsi ma lnusial ya lng 

menca lkup ma lsa llalh keya lkina ln paldal diri ma lnusial ya lng 

berhubunga ln denga ln a lkida lh a ltalu a lga lma l ya lng dia lnutnya l. 

Menurut salid Alqil muna lwa lr juga l aldal dual ma lcalm 

toleralnsi yalitu toleralnsi staltis daln toleralnsi dinalmis, 

toleralnsi staltis alda llalh toleralnsi dingin tidalk mela lhirka ln 

kerjalsa lma l ha lnya l bersifalt teoritis, sedalngka ln tolera lnsi 

dinalmis a ldalla lh toleralnsi yalng a lktif mela lhirkaln kerjalsalma l 

untuk tujualn bersalma l, sehingga l kerukuna ln alntalr uma lt 

beralga lma l buka ln da lla lm bentuk teoritis, teta lpi sebalga li 

refleksi dalri kebersalma la ln uma lt beralga lma l seba lga li saltu 

ba lngsa l.
18

 

Toleralnsi dibalgi menjaldi dual ma lca lm ya litu 

sebalga li berikut: 

1) Toleralnsi denga ln sesalma l muslim 

Alga lma l islalm a lda llalh alga lma l ya lng memba lwa l 

misi ralhmaltaln lil allalmin, a ldalpun ka litalnnya l dengaln 

a lga lma l, toleralnsi beralga lma l ya lkni toleralnsi ya lng 

menca lkup ma lsa llalh-ma lsa lla lh keya lkina ln palda l diri 

ma lnusia l ya lng berhubunga ln denga ln a lkida lh a ltalu ya lng 

berhubunga ln denga ln ketuha lnaln ya lng diya lkininya l. 

Seseoralng ha lrus diberi kebebalsaln untuk meya lkini 

da ln memeluk a lga lma l ma lsing-ma lsing ya lng dipilih 

sertal memberika ln penghorma lta ln a ltals pelalksa lnala ln 

a ljalraln ya lng diya lkininya l. Toleralnsi 

menga lndung  ma lksud supalya l membolehka ln 

terbentuknya l sistem ya lng menjalmin terjalminnya l 

pribaldi daln unsur-unsur minoritals ya lng terdalpalt 

pa ldal ma lsya lra lka lt denga ln menghorma lti a lga lma l, 

mora llitals mereka l sertal mengha lrga li pendalpa lt oralng 

lalin sertal perbedala ln-perbedalaln ya lng a lda l di 

lingkunga lnnya l ta lnpa l ha lrus berselisih dengaln sesalma l 

ka lrenal dengaln a ldalnya l sebua lh perbedalaln a lga lma l.
19

 

 

 

                                                           
18 Said Aqil Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama. Hlm. 14 
19 Maskuri Abdullah, Pluralisme Agama Dan Kerukunan Dalam 

Keagamaan. Hlm. 13 
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2) Toleralnsi denga ln Non muslim. 

Alllalh Berfirma ln dalla lm Allqur‟aln suralh All-

Ba lqalra lh alya lt 213 sebalga li berikut: 

              

                   

                       

                    

                   

                  

                

 

Alrtinyal: Malnusial itu (dalhulunya l) saltu uma lt. Lallu 

Alllalh mengutus pa lral na lbi (untuk) 

menya lmpa lika ln ka lba lr gembiral da ln 

peringa ltaln. Da ln diturunka ln-Nya l bersalma l 

mereka l Kitalb ya lng menga lndung kebenalra ln, 

untuk memberi keputusaln di alntalral ma lnusial 

tentalng perka lral ya lng mereka l perselisihkaln. 

Da ln ya lng berselisih halnya llalh oralng-ora lng 

ya lng tela lh diberi (Kitalb), setelalh bukti-

bukti ya lng nya lta l sa lmpa li kepa lda l mereka l, 

ka lrenal kedengkia ln di alntalra l mereka l sendiri. 

Malka l denga ln kehenda lk-Nya l, Allla lh 

memberi petunjuk kepa lda l mereka l ya lng 

berima ln tentalng kebenalra ln ya lng mereka l 

perselisihka ln. Alllalh memberi petunjuk 
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kepa lda l sialpa l ya lng Dia l kehendalki ke jallaln 

ya lng lurus.” (QS. All-Ba lqa lra lh/2:213).
20

 

 

M. Quralish Shihalb mena lfsirkaln a lya lt ini 

memiliki pendalpa lt ulalma l ya lng menghubungka ln 

dengaln pengga llaln alya lt QS. Yunus alya lt 19, ya lng 

menga lta lka ln “Malnusial dulunya l halnya lla lh saltu umalt 

kemudia ln mereka l berselisih”. Alya lt ini perlu disisipi 

ka lta l “malka l berselisih” ya lng a lda l paldal suralt Yunus, 

sehingga l suralt All-Ba lqa lra lh a lya lt 213 ya lng pa ldal 

a lwa llnyal dipalha lmi denga ln dalhulu uma lt ma lnusial 

ha lnya l saltu dallalm kepercalya la ln taluhid, tetalpi 

kemudia ln tidalk demikia ln, ka lrenal mereka l berselisih. 

Sedalngka ln ka lta l “all-na ls” pa ldal a lya lt tersebut tidalk 

ha lnya l terbalta ls pengertialnnya l kepa lda l oralng-ora lng 

Alralb sa ljal, ka lrena l penciptala ln ma lnusial secalral fitralh 

menga lkui keEsa laln Alllalh Swt. Malka l da lri itu 

keya lkina ln tersebut meleka lt pa ldal seluruh uma lt 

ma lnusia l sejalk la lhir, ta lpi kalrenal dosal daln 

pelalngga lra ln ya lng dila lkuka ln oleh ma lnusial, a lkhirnyal 

fitralh keya lkina ln tersebut memuda lr palda l diri 

sebalgia ln ma lnusial.
21

 

Da llalm konteks kebebalsa ln memilih daln 

menentuka ln keya lkina ln, Ma lnusial da llalm pa lnda lnga ln 

islalm a lda llalh walkil Alllalh dimuka l bumi ya lng beba ls 

memilih altalu menentuka ln pilihalnnya l sesuali denga ln 

keingina lnnya l. Firma ln Allla lh dallalm sura lh All-Ka lhfi 

a lya lt 29: 

                    

                          

                       

                                                           
20 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya. 
21 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-

Qur‟an.  
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Alrtinyal:  Daln ka lta lka lnlalh (Muhalmmald), “Kebenalraln 

itu dalta lngnya l da lri Tuhalnmu; balralngsia lpal 

menghenda lki (berima ln) hendalkla lh dial 

berima ln, daln ba lralngsia lpal menghenda lki 

(ka lfir) bialrlalh dial ka lfir.” Sesungguhnya l 

Kalmi telalh menyedialka ln neralka l ba lgi 

oralng za llim, ya lng gejolalknya l mengepung 

mereka l. Jikal mereka l memintal 

pertolongaln (minum), mereka l a lka ln diberi 

a lir seperti besi ya lng mendidih ya lng 

mengha lnguska ln wa ljalh. (Itulalh) minuma ln 

ya lng pa lling buruk daln tempa lt istiralha lt 

ya lng pa lling jelek. (Qs. All-Kalhfi/29)
22

 

 

Da llalm suralh All-Ka lhfi alya lt 29 ini, suda lh 

dijelalska ln balhwa l prinsip kebeba lsaln beralga lma l ini 

salma l seka lli tidalk berhubunga ln denga ln kebenalraln 

saltu alga lma l. ka lla lu persoa llalnnya l alda llalh ma lsa llalh 

kebena lraln a lga lma l All-Qura ln dengaln jelals menya ltalka ln 

ba lhwal ha lnya l a lga lma l isla lmla lh ya lng ha lq. Malka l 

prinsipnya l tersebut buka ln beralrti All-Qura ln 

menga lkui semua l a lga lma l a ldallalh benalr, talpi poin 

utalma lnya l a ldalla lh keberalga lma ln seseoralng ha lrus 

didalsalrka ln kepa ldal kerelala ln daln ketulusaln ha lti talnpal 

a ldal pa lksa la ln, ka lrena l disisi Alllalh Swt a lda l meka lnisme 

pertalnggungjalwa lba ln ya lng a lka ln diterima l oleh 

ma lnusia l.
23

 

 

 

 

 

                                                           
22 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya. 
23 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zilalal-Qur‟an, n.d. Hlm. 317 
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2. Syi’alh daln NU 

a. Syi’alh 

1) Sejalralh Lalhirnyal Syi’alh 

Da llalm ka lmus, ka lta l "Syi‟a lh" beralrti 

"golonga ln". Ia l beralsa ll dalri kaltal "sya lya l'a l" ya lng 

beralrti "mengikuti".
24

 Sa lyid Husein Talbaltalba l'i 

berka ltal, balhwa l ka lta l "Syi‟alh" beralrti "palrtisaln" altalu 

"pengikut".
25

 Denga ln ma lkna l seperti itu, ma lka l ka ltal 

"Syi‟alh" menga lndung pengertialn sebalga li 

'golonga ln", "pengikut", altalu "palrtisaln". 

Na lmun jikal dilihalt dalri segi istilalh, ka ltal 

"Syi‟alh" beralrti "golongaln a ltalu pengikut A lli bin 

Albi Thallib", altalu "sekelompok ora lng ya lng 

bersimpa lti daln menjaldi pengikut Alli".
26

 

Menurut balhalsa l, Syi‟alh beralsall dalri kaltal 

sya l'a l ya lng bera lrti pengikut a ltalu pendukung. Ha ll ini 

berlalku untuk sa ltu oralng, dual ora lng, sekelompok 

oralng, la lki-la lki da ln perempualn. Sedalngka ln secalral 

terminologi, Syi‟alh palda l umumnya l merupalka ln 

setialp oralng ya lng setial kepa ldal Alli bin A lbi Tholib 

da ln Alhlulbalit (kelualrga l Na lbi) sehingga l menjaldi 

julukaln khusus mereka l. Bentuk jalma lknya l a ldalla lh 

a lsyya l' da ln syiya l'. Inilalh a lrti ka lta l Syi‟alh.
27

 

Alda l kera lgua ln lalin ya lng muncul, ka ltal 

Syi‟a lh ya lng bera lrti palral pengikut Alli bin Albi 

Thallib daln ka lwa ln-ka lwa ln setialnya l muncul pa ldal 

ma lsa l kepemimpina ln 'Utsma ln bin Alffaln da ln dibualt 

oleh Albdullalh bin Salba l, dalri ka lum Ya lhudi. 

Menurut pendalpa lt ulalma l Syi‟a lh ka ltal "Syi‟alh" ini 

berbedal salma l seka lli. Seba lb kalta l Syi‟alh dallalm 

pengertialn istilalhnya l beralrti palral pengikut Alli bin 

Albi Thallib daln pa lral pembelalnya l sejalk za lma ln Na lbi 

                                                           
24 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Yogyakarta: PP. 

Krapyak, 1990). Hlm. 809.      
25 Sayyid Husein Tabataba‟i, Islam Syi‟ah : Asal-Usul Dan 

Perkembangannya (Jakarta: Efendi Grafiti, 1993). Hlm. 32. 
26 William Montgomery, Politik Islam Dalam Lintasan Sejarah (Jakarta: 

Helmi Ali P3M, 1988). Hlm. 68. 
27 Muhammad Al-Musnawi, Mazhab Syi‟ah : Kajian Al-Qur‟an Dan 

Sunnah (Bandung: Tim Muthahari Press, 2001). Hlm. 56. 
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Muhalmmald. Ha ll demikia ln bisal dilihalt ketikal 

Syĩ‟a lh beralwall pa ldal sebuta ln ya lng, untuk pertalma l 

ka llinya l, ditunjukka ln pa lda l palral pengikut Alli, 

sebalga li pemimpin pertalma l da lri kelualrga l Na lbi ya lng 

a ldal   paldal ma lsa l hidup Na lbi Muhalmma ld sendiri, 

ya lkni Albu Dza lr All -Ghifa lri , Miqdald bin All -

Alswald daln Almma lr bin Ya lsir.
28

 

Kaltal Syi‟alh menurut Ibnu Khalldun beralrti 

“als-sha l bu wa ll ittibala l‟u” yalng bera lrti pengikut altalu 

pa lrtali. Sedalngka ln menurut istilalh, Syi‟alh a ldalla lh 

sualtu jalma l‟a lh/golonga ln, uma lt Isla lm ya lng 

memberika ln keduduka ln istimewa l terhaldalp 

keturunaln Na lbi Muha lmmald SAlW da ln 

menempa ltka ln Alli bin Albi Thallib sertal Alhlul Balit 

(kelualrga l dekalt Nalbi) palda l deraljalt ya lng lebih 

utalma l da lri palda l salhalba lt-sa lhalba lt Nalbi ya lng la lin. 

Mereka l mencintali Alli daln keturunalnnya l dengaln 

sepenuh halti dengaln disertali sika lp daln tindalka ln 

nya lta l.
29

 

Golonga ln Syi‟a lh daln pa lral pendukungnya l 

menga lta lka ln balhwa l Syi‟a lh disebalbka ln ka lrenal 

persoallaln a lga lma l sema lta l-ma ltal daln buka lnnya l falktor 

politik altalu ha lwa l na lfsu, teta lpi dallalm sejalralh a lliraln 

Syi‟a lh lalhir ka lrenal fa lktor politik.
30

 

Sejaluh ini, di ka llalnga ln pa lral sejalralwa ln 

ma lsih terjaldi perbedalaln pendalpalt tentalng ka lpa ln 

munculnya l palha lm Syi‟alh. Aldal ya lng berpendalpalt 

ba lhwal Syi‟a lh sudalh a lda l sejalk za lma ln Na lbi 

Muhalmmald.
31

 Na lmun, pendalpa lt yalng lebih 

populer daln alga lknya l lebih bisal diterima l a lda llalh 

ba lhwal, Syi‟a lh mula li muncul setelalh wa lfa ltnya l Na lbi 

SAlW, terutalma l ma lsa l kekha llifalhaln Ustma ln bin 

Alffaln, tumbuh da ln berkemba lng pa lda l ma lsal 

                                                           
28 Al-Musnawi, Mazhab Syi‟ah : Kajian Al-Qur‟an Dan Sunnah. Hlm. 56 
29 M. Muhaimin, Ilmu Kalam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). Hlm. 

41-42 
30 Abul Hasan Ali Ibn Ismail Al-Asy‟ari, Ilmu Kalam (Demak: Unsiq 

Press, 1999).  
31 Abu Bakar Aceh, Syi‟ah Rasionalisme Dalam Islam (Solo: Ramadhani, 

1998). Hlm. 15 
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kekha llifalha ln Alli bin Albi Thallib. Secalral 

kronologis, sejalralh lalhirnyal Syi‟a lh dalpa lt dijelalska ln 

sebalga li berikut. 

Sejalralh menca ltalt, balhwa l ha lri-ha lri pertalma l 

setelalh wa lfaltnya l Na lbi SAlW, persoallaln ya lng 

timbul aldallalh persoalla ln kekua lsala ln, ya litu 

menya lngkut sosok figur ya lng dia lngga lp pa lling 

pa lntals mengga lntika ln kepemimpina ln Na lbi SAlW. 

Meskipun ma lsa llalh itu untuk sementa lral wa lktu 

berhalsil diselesalika ln denga ln dialngka ltnya l Albu 

Ba lka lr sebalga li kha llifalh, alka ln tetalpi hall itu oleh 

sebalgia ln kelompok dipalnda lng ma lsih menyisa lka ln 

a lgenda l persoallaln. 

Kallalnga ln Syi‟a lh sendiri berpendalpalt 

ba lhwal kemunculaln golonga ln Syi‟alh ini berkalitaln 

dengaln ma lsa llalh pengga lnti Nalbi Muhalmmald 

mereka l menola lk kepemimpinaln Albu Ba lka lr, Uma lr 

da ln Utsma ln ka lrenal dallalm pa lnda lnga ln mereka l 

ha lnya l Alli bin Albi Thallib-la lh ya lng berhalk 

mengga lntikaln Na lbi Mereka l berkeya lkina ln balhwal 

semua l persoallaln kerohalnialn daln alga lma l ha lrus 

merujuk kepa ldalnya l sertal menga ljalk ma lsya lra lka lt 

untuk mengikutinya l. Mereka l berpalndalnga ln seperti 

itu kalrenal berdalsalrka ln bukti utalma l a lta ls salhnya l Alli 

bin Albi Thallib sebalga li penerus Nalbi Muhalmmald 

a ldallalh pa ldal sala lt peristiwal Gha ldir Khum. 

Ba lgi golonga ln Islalm Syi‟alh ini, balhwal 

bukti utalma l tentalng sa lhnya l pengalngka lta ln Alli bin 

Albi Thallib sebalga li penerus Na lbi aldallalh peristiwal 

dima lna l Na lbi Muhalmma ld menunjuk secalral 

lalngsung kepa lda l sialpa l kepemimpina ln ralkya lt 

Universitals Indonesial ini berlalnjut. Daln peristiwal 

ini merupalka ln bentuk wa lsia lt Nalbi terhaldalp suksesi 

kepemimpina ln Isla lm. 

Di dallalm pengertialn ya lng diterima l secalral 

umum sa lmpa li seka lralng, ka ltal "Syi‟alh" lebih 

diidentifika lsikaln sebalga li sualtu golonga ln ya lng 

menjaldi pengikut altalu pendukung Alli bin Albi 

Thallib, altalu lebih tepaltnya l, sebalga li pengikut daln 

pendukung ma lzha lb Alhlul Ba lit. 
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2) Dalsalr Pemikiraln Syi’alh 

Da llalm hubunga lnnya l dengaln ma lsa llalh politik, 

ka lum Syĩ‟a lh berpendalpalt: 

Ha lk kekha llifalhaln sesudalh Ra lsulullalh SAlW 

wa lfalt aldalla lh paldal Alli bin Albi Thallib. Kalrenal itu, 

Albu Balka lr, Uma lr da ln Usma ln menjaldi kha llifalh 

buka ln a ltals da lsalr halk mereka l, tetalpi menga lmbil ha lk 

Alli tersebut. 

tidalk dipilih, tetalpi dialngka lt berdalsa lrka ln 

wa lsialt alta lu penunjuka ln. Balgi Syi‟a lh, ima lm 

mempunya li tempa lt da ln kelals tersendiri. 

Kepercalya la ln mereka l terha ldalp ima lm buka ln ha lnya l 

sekedalr kepercalya la ln ya lng bersifalt furu‟iyya lh 

(calbalng), tetalpi jugal merupa lka ln pendirialn dalsalr altals 

ka lum Syi‟a lh. 

Tentalng taluhid, Kalum Syi‟a lh mengima lni 

sepenuhnya l balhwa l Alllalh itu a ldal, Malha l Esal, tungga ll, 

tempa lt berga lntung segallal ma lkhluk tidalk beralna lk da ln 

tidalk diperalna lkka ln, da ln tidalk seoralng pun serupal 

dengaln-Nya l. Keya lkina ln seperti ini tidalk berbedal 

dengaln alkida lh ka lum Muslimin pa lda l umumnya l. 

Tentalng kea ldilaln, Ka lum Syi‟a lh mempunya li 

keya lkina ln balhwa l Alllalh Malha l aldil. Alllalh tidalk 

mela lkuka ln perbualtaln za llim da ln perbualtaln buruk 

seperti berdustal daln memberikaln bebaln ya lng tidalk 

da lpalt dipikul ma lnusial. Allla lh jugal bersih dalri segallal 

a lib, calca lt daln celal. Ia l tidalk mela lkuka ln sesualtu 

kecua lli altals dalsalr hikma lh da ln kema lsla lhaltaln 

(keba lika ln) uma lt ma lnusia l. Ia l tidalk mela lkuka ln 

perbualta ln ya lng buruk ka lrena l ial mela lralng keburuka ln, 

mencelal keza llima ln da ln oralng ya lng berbua lt za llim itu 

sebalga lima lna l dijelalska ln dalla lm a lya lt-a lya lt- Nya l. 

Tentalng a ln-nubuwwa lh Kepercalya la ln Syi‟a lh 

terhalda lp keberaldala ln Nalbi-Na lbi jugal tidalk berbedal 

dengaln ka lum muslimin ya lng la lin. Menurut merekal 

Alllalh mengutus sejumlalh Na lbi daln Ralsul ke muka l 

bumi untuk membimbing uma lt ma lnusial. Ralsul-ra lsul 

itu memberika ln ka lba lr gembira l ba lgi oralng ya lng 

menta luhidkaln Alllalh da ln melalkuka ln a lma ll sha lleh daln 
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ka lba lr siksa l/alncalma ln ba lgi oralng ya lng mengingka lri 

Alllalh daln durhalka l. 

Tentalng a ll-Ima lma lh. Ima lma lh merupa lka ln 

ma lsa lla lh ya lng penting ba lgi ka lum Syi‟a lh. Balgi 

mereka l, ima lma lh bera lrti kepemimpina ln dallalm  

urusaln alga lma l da ln dunial seka lligus. Ia l penggalnti 

Ra lsul dalla lm memelihalra l Sya lrialt, mela lksa lna lka ln 

hudud, (hukuma ln terhaldalp pelalngga lr hukum A lllalh), 

mewujudka ln keba lika ln daln ketentralma ln uma lt. Ba lgi 

ka lum Syi‟a lh ya lng berhalk menjaldi pemimpin uma lt 

a ldallalh ima lm pemimpin selalin ima lm a lda llalh 

pemimpin ya lng ilega ll daln tidalk wa ljib ditalalti. 

Tentalng a ll-Ma l‟a ldallalh. Secalra l halrfialh, a ll-

Mal‟ald beralrti tempa lt kemba lli. Yalng dima lksud disini 

iallalh ha lri alkhiralt. Kalum Syi‟a lh percalya l sepenuhnyal 

a lka ln a ldalnya l ha lri alkhira lt, ba lhwal ha lri alkhiralt itu palsti 

terjaldi. 

Menurut keya lkina ln mereka l, ma lnusial kelalk 

a lka ln dibalngkitka ln, jalsaldnya l secalral keseluruhaln 

dikemba llika ln ke a lsa llnya l balik da lging, tulalng ma lupun 

ruhnya l. Palda l ha lri kialma lt nalnti, ma lnusial a lka ln 

mengha lda lp Alllalh untuk memperta lnggungjalwa lbka ln 

sega llal perbualta ln ya lng dilalkuka lnnya l di dunial. Semua l 

perbualta lnnya l a lka ln diperhitungka ln, besa lr, kecil, 

na lmpa lk, ma lupun tersembunyi. Pa ldal ha lri alkhiralt itu 

pulal, Tuhaln a lka ln memberika ln pa lha llal kepa lda l oralng 

ya lng berbua lt balik da ln tala lt kepa ldal-Nya l ka lrenal 

keta lalta lnnya l itu, daln menyiksa l oralng ya lng ma lksialt 

ka lrenal kema lksialta lnnya l.
32

 
 

3) Tokoh daln Aljalraln alliraln Syi’alh 

Alda lnya l persoallaln ima lma lh tentalng pengga lnti 

Ra lsulullalh SAlW sebalga li pemimpin uma lt Isla lm 

menga lkiba ltka ln timbulnya l sekte-sekte da llalm a lliraln 

Syi‟a lh. Semua l sekte Syi‟a lh sepalka lt balhwa l ima lm 

pertalma l a ldallalh Alli bin A lbi Thallib, kemudialn Ha lsaln 

bin Alli, lallu Husein bin A lli. Setelalh Husein, muncul 

perselisihaln sialpa l pengga lntinyal. Kelompok pertalma l 
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meya lkini ima lma lh bera llih kepa lda l Alli Za lenall Albidin 

bin Husein. Alliraln lalin menga lngga lp Muhalmmald bin 

Ha lnifalh sebalga li ima lm sela lnjutnya l. Alkiba lt 

perbedala ln ini, muncul berba lga li sekte dalla lm a lliraln 

Syĩ‟a lh. Alda lpun sekte-sekte tersebut alntalral lalin 

Za lidiya lh, Isma lilliya lh, Kalusalnialh da ln Gholliyalh a ltalu 

Ghulalt.
33

 

a) Golonga ln Ima lmiya lh (all-Isnal Alsy-„Alriyalh) 

Golonga ln ini menga lngga lp ba lhwal Na lbi 

telalh menetalpka ln kekha llifa lhaln itu kepalda l Alli, 

dengaln penunjukaln ya lng jelals. Merekal berjumla lh 

12 oralng, ya litu sebalga li berikut: 

 

Tabel 2.1 

Golongaln Imalmiyalh (all-Isnal Alsy-‘Alriyalh) 

No. Nalmal Walfalt 

1. Alli bin Albi Thallib 41 H/661M 

2. Ha lsaln bin Albi Thallib 49 H/669 M 

3. Husein bin Albi Thallib 61 H/680 M 

4. Alli bin Husein Za lenall 

Albidin 

94 H/712 M 

5. Muhalmmald a ll-Ba lqir 113 H/713 M 

6. Jal‟falr Alsh-Shidiq 146 H/765 M 

7. Musal all-Ka lzim 183 H/799 M 

8. Alli Alr-Ridha l 203 H/818 M 

9. Muhalmmald a ll-Jalwa ld 221 H/825 M 

10. Alli all-Ha ldi 254 H/868 M 

11. Ha lsaln a ll-Alskha lri 261 H/874 M 

12. Muhalmmald a ll-Munta lza lr 256H/878 M 
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Pokok-pokok a ljalraln Isna l Alsy-Alriya lh 

ya litu:33 Balhwa l Alli bin Albi Thallib-lalh sa ltu-sa ltunyal 

kha llifalh altalu ima lm ya lng sya lh sesudalh Na lbi, ya lng 

disalhka ln oleh Nalbi sendiri dengaln nalsh ya lng jelals. 

1) Mereka l menga ljalrka ln alda lnya l 12 ima lm, ya lng 

disebut dengaln golonga ln “Kedualbelalsaln altalu 

allmismal „Alsy‟alriyalh” 

2) Mereka l menga ljalrka ln alda lnya l kema lhdialn daln 

a lka ln da ltalngnya l kemba lli ima lm ya lng teralkhir 

(kepercalya la ln ra lj‟alh) daln ta lqiya lh.
34

 

b) Golonga ln Isma liliya lh 

Ima lm da lri golonga ln ini a ldallalh Isma lil Ibn 

Jal‟falr Als-Shodiq (80-148 H). Mereka l mempercalya li 

ha lnya l a ldal 7 ima lm, ya litu: pertalma l Alli daln teralkhir 

a ldallalh Jal‟falr Als-Shodiq. Oleh sebalb itu, Isma liliyalh 

disebut juga l Sa lb‟iyalh. Merekal berpendalpalt balhwal 

hukum a lga lma l/sya lri‟alt halnya l berlalku untuk ora lng 

umum, ra lkya lt ba lnya lk da ln tidalk berlalku ba lgi ima lm. 

Syi‟a lh Isma liliyalh perna lh berkualsal di 

Malghribi, Mesir (Dalulalh Faltimiya lh), ya lng beka lsnya l 

salmpa li seka lralng ma lsih alda l, ya litu Universitals All-

Alzhalr. Fa lhalm ini balnya lk terdalpa lt di Syalm, Mesir, 

India l, Palkistaln. 

c) Golonga ln Zalidiyalh 

Tokohnya l ya litu Za lid bin Alli (Za lenall Albidin) 

bin Husein. Dallalm Za lidiya lh, seseoralng bisal dialngka lt 

menjaldi Ima lm bilal memenuhi kriterial sebalga li 

berikut: 

1) Keturunaln Faltima lh binti Muhalmma ld SAlW 

2) Mal‟shum 

3) Beralni 

4) Berjihald di salbilillalh dengaln mengalngka lt 

senjalta l. 

Sekte ini menga lkui kea lbsalha ln kha llifalh Albu 

Ba lka lr, Uma lr bin Khalttalb da ln Usma ln bin Alffaln, daln 

menga lngga lp sya lra lt-sya lra lt menjaldi pengga lnti Nalbi 

ya litu Nalsh ya lng tidalk menyebut nalma lnya l, ha lnya l 
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menentuka ln sifalt-sifa ltnya l sa ljal.35 

d) Golonga ln Kalisalniya lh 
Syi‟a lh ini aldallalh pengikut Mukhtalr bin Ubaly 

a ls-Sa lqa lfi. Sekte ini meya lkini kepemimpinaln 

Muhalmmald bin Ha lnifalh setelalh walfaltnya l Husein 

bin Alli. Nalma l Kalisalniya lh dialmbil dalri seoralng 

budalk Alli bin Albi Thallib (Kalisaln) altalu da lri nalma l 

Mukhtalr bin Albi Uba lid ya lng juga l dipalnggil denga ln 

na lma l Kalisaln. Sekte ini peca lh menjaldi 2, yalitu: sekte 

a ll-Ka lralbiya lh daln sekte Halsymia lh. 

e) Golonga ln Gholliyalh (Ghulla lt) 

Golonga ln ini disebut golonga ln Ghullalt 

ka lrenal falha lmnya l ya lng berlebihaln, golonga ln ini 

sering disebut pulal Syi‟alh Salba l‟iyalh (Albdullalh ibn 

Sa lbal‟) daln golonga ln a ll-Guralbiya lh. Syi‟alh Ghullalt 

ini percalya l ba lhwal Alli aldalla lh ma lkhluk Tuhaln setelalh 

Na lbi, ya lng Ma l‟shum. Ba lhwa l Jibril keliru dallalm 

menya lmpa lika ln wa lhyu ya lng sehalrusnya l kepalda l Alli 

da ln bukaln kepa lda l Muha lmmald. Golonga ln ini 

berlebih-lebihaln dallalm memujal Alli daln Ima lmia lh-

ima lmia lh denga ln menga lngga lp mereka l sebalga li 

jelma laln Tuhaln/Tuhaln itu sendiri. 

 

b. NU (Na lhdlaltul Ulalmal’) 

1) Laltalr Belalkalng Yalng Mempengalruhi Lalhirnyal 

NU 

La lhirnya l jalm‟iya lh NU tidalk uba lhnya l seperti 

mewalda lhi sualtu balralng ya lng suda lh alda l. Denga ln 

ka lta l lalin, wujudnyal NU seba lga li orga lnisalsi 

kea lga lma la ln itu, halnya llalh sekeda lr penega lsaln forma ll 

da lri meka lnisme informa ll pa lral ulalma l sepa lhalm ya lng 

berpegalng teguh da lri sallalh saltu dalri empalt ma lzhalb 

ya lkni; Sya lfii, Malliki, Halna lfi, daln Halmba lli yalng 

sudalh berjallaln da ln a ldal jaluh sebelum la lhirnya l NU 

sebalga li orga lnisalsi.36 

Na lhdlaltul Ulalma l (NU) sebalga li orga lnisalsi 
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kea lga lma la ln (jalm‟iyya lh diniya lh) secalral resmi berdiri 

pa ldal talngga ll 16 raljalb 1344 H, bertepaltaln denga ln 

talngga ll 31 Jalnualri 1926 di Suralba lya l.37 Dima lnal 

lalhirnyal NU tida lk da lpa lt dipisalhka ln da lri dual falktor 

utalma l, ya lkni reallitals ke-Indonesiala ln daln rea llitals ke-

Isla lma ln. Kedual relitals ini sa lma l-sa lma l mempunya li 

ka litaln eralt denga ln dunia l globa ll, ya lkni reallitals 

koloniallisme daln impereallisme ya lng tidalk ha lnya l 

berupal penghisa lpaln ekonomi da ln penindalsa ln politik 

sualtu balngsa l a ltals balngsa l lalin, melalinka ln jugal 

memunculka ln ketega lnga ln budalya l da ln   peralda lbaln   

a lntalral   Balra lt   daln Timur di saltu sisi daln alntalral 

Ba lralt daln Isla lm di sisi yalng lalin.38  

Peneralpa ln politik etis (etische politiek) ini 

menjaldi sema lcalm pertimba lnga ln, talntalnga ln da ln 

seka lligus sebalga li ralngsa lnga ln ba lgi tokoh-tokoh 

pergeralka ln, tidalk terkecua lli palral ulalma l pesalntren 

untuk menguba lh perlalwa lnaln terhalda lp penjaljalh 

Belalndal da lri calral kekera lsa ln menuju pembentukaln 

berma lcalm-ma lca lm orga lnisa lsi modern, berturut-turut 

berdiri orga lnisalsi sema lcalm Sya lrika lt Dalga lng Isla lm 

(1905), ya lng kemudia ln menjaldi   Syalrika lt Islalm 

(1912), Boedi Oetomo (1908), Muha lmmaldiya lh 

(1912), Persaltualn Isla lm (1923),39 daln pa ldal a lkhirnyal 

turut membuka l ja llaln ba lgi la lhirnya l orga lnisalsi 

Na lhdlaltul Ulalma l (1926). Dima lnal orga lnisalsi-

orga lnisalsi tersebut lebih dima lksudka ln untuk 

mengetenga lhka ln tuntutaln-tuntutaln sosiall dalri 

golonga ln tertentu di dalla lm ma lsya lra lka lt. SDI, NU, 

Muhalmmaldiya lh misa llnya l, lebih berma lksud 

mewalkili kepentingaln mereka l ya lng bera lga lma l Isla lm, 

demikia ln pulal dengaln Boedi Oetomo ya lng 

dima lksudka ln untuk meningka ltka ln kehidupaln da ln 
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pendidika ln oralng Jalwa l.40 

Ini bera lrti, lalhirnyal NU itu jugal didorong 

oleh sema lnga lt memba lngun nalsionallisme. 

Memba lngun nalsionallisme palda l walktu itu, salmal 

a lrtinya l denga ln membelal talna lh alir. Daln membelal 

talna lh alir, itu beralrti juga l membela l tuntutaln–tuntutaln 

ralkya lt untuk merdeka l daln balngkit melalwa ln 

penjaljalh. 

Sementa lral itu, dalla lm konteks Isla lm secalral 

globa ll, dunial Isla lm ketika l itu sedalng menga llalmi 

sualtu alrus modernisalsi ya lng muncul dalri proses 

imperiallisme daln koloniallisme oleh nega lral- negalral 

Ba lralt. Da llalm mengha lda lpi gera lka ln Ba lra lt tersebut 

ma lka l muncullalh geralka ln-gera lka ln pemba lha lrualn di 

berbalga li belalha ln dunial Islalm, mula li dalri Mesir, 

Turki, India l, da ln semena lnjung Alra lbiyalh. Geralka ln 

pembalha lrualn itu muncul da lri alda lnya l kesa lda lraln 

sosiall politik ya lng diilhalmi oleh pengenallaln mereka l 

terhalda lp kebudalya la ln Ba lralt ya lng telalh ma lju, 

sehingga l mengguga lh mereka l untuk lebih kritis 

melihalt reallitals uma lt Islalm di nega lral mereka l 

tersebut. Di Mesir misa llnya l muncul geralka ln 

pembalha lrualn ya lng terwalda lhi dalla lm geralka ln Paln-

Isla lmisme ya lng bertujualn menya ltuka ln uma lt Islalm di 

seluruh dunial untuk beraldal di balwa lh sa ltu imperium 

Isla lm. Gera lka ln Pa ln-Isla lmisme ini dipelopori oleh 

Jalma lluddin All-Alfgha lni.41 Sedalngka ln di Turki 

kemudia ln muncul ga lga lsaln na lsionallisme ya lng 

meruntuhka ln Khallifalh Utsma lni.42 Wallalupun Paln-

Isla lmisme pa lda l mula lnya l memperoleh salmbuta ln lualr 

bialsal di negeri-negeri muslim, terma lsuk juga l Turki 

pa ldal mula lnya l, na lmun la lmba lt lalun surut di tengalh 

gelomba lng geralka ln na lsionallisme negeri-negeri 

muslim ya lng ba lngkit memperjualngka ln kemerdeka laln 
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negeri merekal sendiri dalri penjaljalhaln Balralt 

sepalnjalng pa lruh pertalma l a lba ld ke-dua l puluh. 

Da llalm proses pembentuka ln orgalnisalsi NU 

tersebut sempalt terjaldi perdebaltaln tentalng na lma l 

orga lnisalsi. KH Mals Allwi- la lh ya lng mengusulka ln 

na lma l Na lhdla ltul Ulalma l ya lng mempunya li a lrti 

Kebalngkita ln Ulalma l dengaln menga lmbil nalma l 

orga lnisalsi pendalhulunyal ya lkni, Na lhdlaltul Walthaln 

(Kebalngkita ln talna lh alir),43 dima lna l orga lnisalsi ini 

bergeralk da lla lm bida lng pendidika ln, kursus- kursus 

pralktis kepemimpina ln da ln orgalnisalsi sertal 

a ldministralsi. 
 

2) Aljalraln Nalhdlaltul Ulalmal’ NU 

Na lhdlaltul   ulalma l (NU)   semenja lk   

berdirinya l, sudalh menega lska ln balhwa l ial haldir   

sebalga li   pembelal doktrin alhlussunnalh wal a ll-

jalma l‟a lh (a lswaljal/Sunni), ya litu sebualh fa lhalm 

kea lga lma la ln ya lng bersumber kepa lda l all-Qur‟aln, 

Ha ldits, Ijma l‟ daln Qiya ls. Secalral khusus NU tidalk 

merumuska ln konsep politik Isla lm da llalm konteks 

keindonesiala ln, melalinka ln bisal dilalcalk pa lda l referensi 

oralng-ora lng kla lsik Sunni sertal respon-respon 

Fiqhiyalhnya l terhaldalp ka lsus-ka lsus politik di 

Indonesial. Oleh ka lrenalnya l, coralk pemikira ln daln 

perilalku sisiall politik NU salnga lt dipengalruhi oleh 

tokoh-tokoh Sunni, seperti A ll-Ma lwa lrdi, all-Gha lza lli 

da ln lalin sebalga linya l. Ba lhka ln lalmba lng orga lnisalsi NU 

dima lksudka ln sebalga li simbol   dalri doktrin-doktrin 

Sunni tersebut, ya lkni ga lmba lr bolal dunial daln talli 

ya lng melingka lr melalmba lngka ln a lsals persaltualn daln 

perdalma lia ln, sembilaln bintalng, sa llalh sa ltu ya lng 

pa lling besalr terletalk dibalgia ln palling alta ls 

mela lmba lngka ln Na lbi Muhalmmald SAlW, empa lt 

bintalng di ba lwalhnya l mela lmba lngka ln Khulalfa l‟ all-

ralsyidun, da ln empa lt di ba lwa lhnya l mela lmba lngka ln 

empalt ima lm ma ldzha lb fiqh. Seluruh bintalng ya lng 

berjumla lh sembilaln bua lh mela lmba lngka ln wa lli 
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sembilaln, sebualh mitologi Islalm ya lng sa lnga lt populer 

di nusalntalral.
44

 

Istilalh a lhlussunnalh wa lljalma l‟a lh ya lng 

dinisbaltka ln kepalda l Nalbi sendiri didalsa lrka ln kepaldal 

Ha ldis Nalbi ya lng diriwalya ltka ln oleh all-Tha lbralni ya lng 

berbunyi: 

افترقت اليهود على إحدى أو اثنتين وسبعين فرقة ، 
وافترقت النصارى على إحدى أو اثنتين وسبعين فرقة 
، وستفترق أمتي على ثلاث وسبعين فرقة، الناجية 
منها واحدة والباقون ىلكى. قيل: ومن الناجية ؟ 
قال: أىل السنة والجماعة. قيل: وما السنة 

ه روا . (قال: ما انا عليو اليوم و أصحابو والجماعة؟
 برانلطا

45
( 

Alrtinyal: “oralng-ora lng Ya lhudi bergolong-golong 

terpecalh menjaldi 71 altalu 72 golonga ln, 

oralng Na lsra lni bergolong-golong menjaldi 

71 altalu 72 golonga ln, daln uma ltku (ka lum 

muslimin) a lka ln bergolong-golong menjaldi 

73 golonga ln. Yalng selalma lt dalri palda lnya l 

saltu golonga ln da ln ya lng la lin celalka l. 

Ditalnya lka ln ‟Sia lpalka lh ya lng sela lma lt itu?‟ 

Ra lsulullalh SAlW menjalwalb, „Alhlusunnalh 

wa ll Jalma l‟a lh‟. Da ln kemudialn ditalnya lka ln 

lalgi, „alpa lka lh a lssunalh wa ll jalma l‟a lh itu?‟ 

Belialu menjalwa lb, „Alpal ya lng a lku bera lda l di 

a ltalsnya l, halri ini, daln besertal palral 

salha lbaltku (dialjalrka ln oleh Ra lsulullalh SAlW 

da ln dialma llka ln besertal palral salha lbalt). 
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Terlepals dalri tingka lt kesa lhehaln ha ldits ini, 

da llalm perdebalta ln tenta lng a lspek legitima lsi 

kea lga lma la ln golonga ln ya lng dialngga lp selalma lt selallu 

disalndalrka ln kepa ldal ha ldits ini.
46

 

Alda lpun sallalh saltu sebalb munculnya l falha lm 

Sunni (alhlussunnalh wa llja lma l‟a lh) palda l dalsa lrnyal 

merupa lka ln upa lya l untuk melalkuka ln rekonsilialsi ya lng 

dilalkuka ln untuk menyelesalika ln konflik a lkiba lt fitnalh 

kubra l (peralng saluda lral) yalng   terjaldi   paldal  alwa ll 

sejalralh Islalm. Konflik ya lng berlalrut-la lrut alkibalt 

ma lsih mengenta llnya l sema lnga lt kesukua ln ketika l ma lsal 

kekha llifalha ln „Usma ln da ln „Alli alkhirnya l da lpalt dialtalsi 

dengaln ditegalkka lnnya l suprema lsi kekua lsala ln 

Mu‟alwiya lh ya lng kua lt. Kekua lsala ln ya lng kua lt daln 

efektif itu sedikit balnya lk telalh berhalsil meredalm 

konflik. Nalmun denga ln demikia ln halrus tersedial 

konsensi yalng diperluka ln untuk mewa lda lhi 

kepentingaln-kepentinga ln ya lng bera lnekal ralga lm 

mela llui proses rekonsilialsi politik sehingga l talhun itu 

disebut „alm a ll-jalma la lh (talhun rekonsilialsi) daln 

a lkhirnya l berkemba lng menjaldi alhlussunnalh 

wa lljalma la lh. 

Sunnisme denga ln demikia ln merupa lka ln 

fenomenal sejalralh ya lng menga lndung sema lnga lt 

inklusifisme ya lng bersedial membuka l proses 

diallogis, toleralnsi daln rekonsilialsi daln menga lkui 

semua l kelompok ya lng bersengketal sebalga li umma lt 

ya lng sa ltu. 

Da lri alka lr traldisi sunnisme ya lng bera lka lr paldal 

wa lwa lsaln politik untuk mempersa ltuka ln umma lt, 

selalnjutnya l konsep-konsep fiqh ma lupun ka lla lm ya lng 

dikemba lngka ln oleh alliraln ini memberi balgia ln ya lng 

cukup longga lr ba lgi sema lnga lt rekonsilialsi daln 

toleralnsi balgi kemungkina ln terwujudnyal 

kelemba lga la ln politik ya lng da lpalt mewaldalhi sebalgia ln 

besalr kepentinga ln umma lt Islalm. 

Sebalga lima lna l a lrus umum pemikira ln politik 

Isla lm sunni, coralk ya lng pa lling kenta ll dallalm NU 
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a ldallalh pendekaltaln fiqh. Hall ini kalrenal dallalm 

pemikira ln ke-Isla lma ln sunni, tidalk a lda l bidalng khusus 

tentalng politik. Bidalng pemikira ln politik Isla lm 

bialsalnya l diintegralsika ln ke dalla lm fiqh yalng 

kemudia ln diberi nalma l fiqh sialya lsa lh. Malka l tidalk 

heraln ka lla lu dalla lm menyika lpi persoalla ln-persoallaln 

politik di Indonesial, NU lebih mengguna lka ln 

pendekalta ln fiqh. Dallalm ha ll pendekaltaln fiqh-pun, 

NU lebih berpega lng pa lda l ma lta l ra lntali kha lza lna lh 

intelektuall kla lsik, khususnya l Maldzhalb Sya lfi‟i.
47

 

Da llalm merespon berbalga li persoallaln, NU 

meneliti ma lta l ralntali tralnsmisi ilmu pengetalhualn 

kea lga lma la ln da lri guru ke guru sebelumnya l ya lng 

dialkui memiliki otoritals da ln mu‟talba lr. Dalla lm ha ll ini 

tidalk bisa l gega lba lh menga lmbil kesimpula ln hukum 

da lri all-Qur‟aln da ln a ll-Ha ldits lalngsung ta lnpal diikuti 

oleh kema lmpua ln mema lha lmi ba lga lima lna l palra l ulalma l 

terdalhulu mengua lsa li daln mela lkuka ln ha ll itu. Sikalp 

lalngsung menga lmbil konklusi dalri nalsh denga ln 

menga lba lika ln tralnsmisi interpretalsi dalri ulalma l 

terdalhulu merupalka ln sika lp ilmia lh ya lng tidalk 

mema lda li. Untuk itu ma lka l perlu dilalkuka ln 

pengka ljialn terhalda lp referensi lalma l ya lng memba lha ls 

ma lsa lla lh-ma lsa llalh ya lng timbul ya lng perna lh dilalkuka ln 

oleh ulalma l generalsi salha lba lt daln dilalnjutkaln oleh 

generalsi berikutnyal. 

Keterkalitaln politik dallalm wilalya lh fiqh tidalk 

ha lnya l ka lrenal ial merupa lka ln balgia ln dalri ka ljialn fiqh, 

tetalpi lebih dalri itu, balhwa l ka lrenal politik merupalka ln 

instrumen dallalm upa lya l meneralpka ln fiqh itu sendiri. 

Sebalb konsep politik da llalm Isla lm sa lnga lt eralt 

ka litalnnya l dengaln hukum. Sebalb sallalh saltu ya lng 

penting dallalm hukum Isla lm mengha lruska ln aldalnya l 

lemba lga l kekua lsa laln   untuk   menjallalnka ln hukum 

tersebut. Altals da lsalr konsep inilalh orientalsi NU 

untuk memperjualngka ln berlalkunya l hukum Isla lm di 

talna lh alir tidalk bisa l dilepa lska ln denga ln orientalsi 

lemba lga l kekua lsa la ln politik, sebalb denga ln lemba lga l 
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itu ma lka l Isla lm lebih dimungkinka ln untuk 

difungsika ln.
48

 

Alka ln tetalpi, dalla lm perjua lnga ln penegalka ln 

hukum Isla lm tersebut, NU tetalp berpegalng pa ldal 

prinsip   rekonsilialsi,   toleralnsi daln diallogis. 

Meskipun sering terjaldi ketegalnga ln struktur ya lng 

mengesa lnka ln pendeka ltaln ya lng berorientalsi ka llalh 

mena lng. Da llalm sejalra lh peraln politiknya l di 

Indonesial, prinsip kompromistis, toleraln da ln diallogis 

menjaldi ciri kha ls NU salmpali-sa lmpa li sempa lt terjaldi 

tuduhaln balhwa l politik NU cenderung oportunistik. 

Prinsip-prinsip yalng dipega lng NU ini merupa lka ln 

prinsip ya lng berlalku umum da llalm pemikira ln politik 

sunni. Hall ini memperoleh legitima lsi dalri ka ledalh-

ka leda lh fiqh ya lng jugal sering dipa lka li NU.
49

 

Denga ln traldisi pemikira ln ini pulal NU 

berusalha l memberika ln jalwa lbaln terhaldalp talntalnga ln 

perubalha ln ya lng diha lda lpi untuk melemba lga lka ln 

perilalku da ln peraln sosiall politiknya l da llalm setialp 

perkemba lnga ln da ln pergeseraln ya lng terjaldi. Denga ln 

demikia ln alka ln diketalhui da ln dipalhalmi rekonstruksi 

pergeseraln da ln dinalmika l perilalku politik NU 

mengha lda lpi talntalnga ln problema ltikal sosio-kulturall 

da ln politik balngsa lnnya l. Untuk keperlualn itulalh di 

ba lwalh ini dikemuka lka ln beberalpa l ka ledalh fiqhiya lh 

ya lng sering dijaldika ln sa lndalraln da llalm menga lntisipalsi 

berbalga li perubalhaln ya lng menimbulka ln pergeseraln 

sika lp NU. Alda l lima l ka leda lh pokok (induk) ya lng 

lalzim disebut all qowal‟id all-kha lms a ll-kubra l. 

Alrtinyal, Semua ,اَلْْمُُوْرُ بِقََاصِدِىَا (1 l perbualtaln 

tergalntung nialtnya l (tujualn). 

Alrtinyal, Keyalkina ,الَْيَقِيْنُ لََ يُ زاَلُ باِلشَّك   (2 ln 

tidalk da lpa lt disingkirka ln oleh keralgua ln. 
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رلَضرر ولَضر (3 اليزور لضرا   , Alrtinyal  

“balha lya l  dihilalngka ln”  a lta lu  “ tidalk a lda l ba lhalya l 

da ln tidalk a lda l ya lng memba lha lya lka ln”. 

رَ  (4 Alrtinya ,الَْمَشَقَّةُ تََْلِبُ الت َّيْسِي ْ l, Kesulitaln 

da lpalt memeberikaln kemuda lhaln. 

محكمةدة لعاا (5 , Alrtinya l   sesualtu   ya lng   suda lh   

menjaldi   kebialsala ln dialkui.
50

 

Denga ln mema lha lmi prinsip-prinsip pokok berupal 

ka lida lh fiqih tersebut alka ln memuda lhka ln mema lha lmi hukum 

fiqh yalng bera lnekal ralga lm da ln kompleks terma lsuk di 

da llalmnya l persoalla ln ya lng berka litaln dengaln ma lsalla lh 

kekua lsa la ln/politik sehingga l alka ln mempermuda lh pulal 

menga lmbil keputusaln hukum terhalda lp problema ltik ya lng 

muncul. Dinalmika l da ln perubalhaln ya lng terjaldi di da llalm 

NU seba lgia ln pulal da lpalt dialma lti mela llui prinsip-prinsip 

da llalm ka lidalh fiqh tersebut. 

 
B. Penelitialn Terdalhulu 

Untuk menghindalri aldalnyal alsumsi plalgia lsi, malkal 

berikut ini alkaln penulis pa lpalrkaln beberalpal pustalkal yalng 

berhubungaln denga ln penelitialn ya lng a lka ln penulis 

lalksalnalka ln:  

1. Penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Elyal Alndrialni Efenti (2020) 

denga ln judul Model Kerukuna ln Alntalr Uma lt Beralgalmal di 

Desal Tempur Keling Jepalral. Ha lsil menunjuka ln 

Malsya lra lka lt desal Tempur salnga lt menjunjung tinggi 

toleralnsi uma lt beralga lma l, ka lrenal hall tersebut ha lrus 

senalntialsa l dijalga l demi mempertalha lnka ln keutuhaln desal. 

Ha ll tersebut diya lkini ma lmpu menimbulka ln sua lsalna l 
kehidupaln ya lng ha lrmonis da ln penuh perdalma lia ln di tenga lh 

ma lsya lralka lt desal Tempur. Di desal Tempur keca lma lta ln 

Keling ka lbupalten Jepalral ini terdalpalt dual suku a lga lma l ya litu 
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ma lyoritals alga lma l islalm da ln minoritals alga lma l kristialni. Desa l 

ya lng memiliki beralga lm suku a lga lma l da ln budalya l ini sa lnga lt 

mena lrik dika lji lebih dallalm la lgi. Walla lupun di desal ya lng 

kecil ini terdalpalt dual suku alga lma l tetalpi ma lsya lra lka ltnya l 

salnga lt rukun, terbukti denga ln alda lnya l tempa lt ibalda lh a lntalral 

dual suku a lga lma l ini ya lng berdekaltaln ba lhka ln berhalda lp-

ha ldalpa ln. Wallalupun demikialn a lntalral dua l suku a lga lma l di 

desal tempur ini tidalk perna lh aldal perselisihaln. Malsya lralka lt 

meya lkini ba lhwal keberalda laln ma lsjid daln gerejal ya lng 

berdekaltaln salma l seka lli tida lk mengga lnggu ibalda lh ma lsing-

ma lsing uma lt. 

2. Penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh M. Alrif Albdhul Ghofur 

(2017) denga ln judul Dalkwalh Minoritals Syialh Di Desa l 

Malrgolinduk Bonalng Demalk. Ha lsil dallalm penelitialn 

tersebut menujuka ln Ha lsil penelitialn menunjukaln ba lhwa l 

minoritals Syialh daln Malyoritals Nu di Desal Malrgolinduk 

Bona lng Dema lk menjunjung tinggi toleralnsi di a lntalral 

pa lhalm keya lkina ln untuk menjalga l ukhuwa lh Isla lmiya lh 

dialntalral ma lsya lra lka lt, da lri dua l sisi  dallalm menera lpka ln 

a ljalralnnya l sehalri-ha lri tidalk pernalh mema lksa lka ln kehendalk 

kebena lraln dalri palha lm minoritals syialh kepa lda l ma lyoritals 

Na lhdliyin di Desal  Malrgolinduk Bonalng Dema lk ka lrena l 

keya lkina ln seseoralng ha lrus berdalsalrka ln pikiraln daln halti 

nuralninya l tentalng a ljalraln ya lng diya lkini, begitu jugal da llalm 

mela lksa lna lka ln kegia ltaln kea lga lma la ln minoritals syialh tidalk 

sungka ln-sungka ln untuk mengunda lng ma lsya lra lka lt Nu da llalm 

keterlibaltaln untuk menjaldi palnitial da llalm a lca lral tersebut 

begitu seballiknya l ma lsya lralka lt ma lyoritals Nu selallu 

melibaltka ln ma lsya lralka lt minoritals syialh dallalm setialp 

kegia lta ln kegia ltaln ya lng a lda l.  
Penelitialn dialta ls mempunya li kesalma la ln denga ln 

penelitialn ya lng seda lng peneliti kalji ya lkni Implementalsi Haldis 

Toleralnsi Dallalm Mewujudka ln Nilali Moderalsi Beralga lmal 

Kaljialn Living Ha ldis di Desal Malrgolinduk Bonalng Dema lk. 

Nalmun penelitialn di alta ls memiliki perbeda la ln denga ln 

penelitialn ya lng sedalng peneliti kalji dima lna l penelitia ln ya lng 

peneliti lalkuka ln memfokuska ln palda l implementalsi haldis 

toleralnsi untuk mengeta lhui pema lha lma ln ma lsya lralka lt tentalng 

haldis toleralnsi daln juga l ingin mengeta lhui tentalng bentuk 

toleralnsi ma lyoritals Nu da ln minoritals Syia lh da llalm 
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mewujudka ln nilali moderalsi beralga lma l ya lng tentunya l proses 

penelitialn daln fokus ka ljialn berbedal dengaln penelitialn dialtals. 
C. Keralngkal Berfikir 

Keralngka l berfikir iallalh model konseptuall mengena li 

balga lima lna l teori  tersebut berhubunga ln denga ln berbalga li falktor 

yalng diidentifikalsika ln sebalga li ma lsa llalh ya lng penting.
51

 Da llalm 

penelitialn ini peneliti alka ln mengemuka lka ln beberalpa l keralngka l 

berpikir  sebalga li sua ltu pendalpa lt ya lng da lpa lt dipertalnggung 

jalwa lbka ln kebena lralnnya l berda lsalrka ln pendalpalt palral a lhli. 

Implementa lsi Haldis merupa lka ln sebualh tindalka ln a lga lr 

lebih teralra lh daln bersika lp lebih balik, denga ln salling 

mengha lrga li da ln tolong menolong talnpa l mema lnda lng 

berbedala ln. Denga ln a ldalnya l a lturaln-a lturaln sya lrialt isla lm ya lng 

menjaldika ln ma lnusial untuk lebih bersosiallisalsi mema lha lmi 

konteks kehidupaln ya lng sema lkin berkemba lng di eral Modern. 

Sebalga li salla lh saltu tempa lt ya lng ma lna l berisika ln balnya lk seka lli 

alliraln seperti palhalm Nu da ln Syialh Desa l Malrgolinduk  ha lrus 

mempunya li pedoma ln daln juga l pemalha lma ln ya lng lua ls 

mengena li toleralnsi bergalma l ya lng ma lna l ha lrus di pegalng teguh 

paldal ma lsya lra lka lt guna l menjallin hubungaln ya lng ha lrmonis 

alntalral minoritals Syialh da ln ma lyoritals Nu selalin itu gunal 

menjalga l kerukuna ln a lntalr uma lt beralga lma l. 

        Galmbalr 2.2 

         Skemal Keralngkal Berfikir 
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